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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan tindakan keperawatan dengan masalah gangguan integritas 

kulit/jaringan terhadap Tn. K dengan kasus ulkus diabetikum di Ruang Bedah 

Rumah Sakit Mayjend HM Ryacudu Kotabumi pada tanggal 08-10 Maret 

2021 dapat diambil kesimpulan, antara lain sebagai berikut : 

1. Pengakajian 

Data yang didapat saat pengakajian Tn.K mengatakan terdapat luka pada 

punggung kaki kanannya, luka tampak kemerahan, dan disertai push, serta 

berbau, panjang luka sekitar 8-10cm, lebar sekitar 5 cm, kedalam 2 mm. 

tekanan darah klien 130/90 mmHg, Nadi 98x/menit, Rr 20x/menit, Suhu 

36,8oC, TB : 157 cm, BB : 52 Kg. 

Dapat disimpulkan bahwa klien mengalami kerusakan jaringan/kulit akibat 

luka yang terdapat dipunggung kaki kanannya.  

2. Diagnosa Keperawatan 

Terdapat 3 diagnosa utama yang ditegakkan pada klien dengan masalah 

ulkus diabetikum sesuai dengan data yang diperoleh setelah melakukan 

pengakajian : 

a. Gangguan Integritas Kulit/Jaringan berhubungan dengan faktor 

mekanisme ditandai dengan terdapat luka pada punggung kaki kanan, 

panjang luka sekitar 8-10 cm, lebar 5 cm, kedalaman 2mm, luka berbau, 

warna luka kemerahan serta terdapat push kekuningan 

b. Nyeri Akut berhubungan dengan agen pecendera fisiologis (inflamasi 

dan Iskemi) ditandai dengan klien mengeluh  nyeri, skala nyeri 5 (0-

10), TD : 130/90 mmHg. 
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c. Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah berhubungan dengan gangguan 

toleransi glukosa darah ditandai dengan GDP : 379 mg/dl, Klien tampak 

lemah, klien mengeluh pusing 

 

3. Rencana Keperawatan 

Rencana keperawatan dibuat berdasarkan teori SDKI,SLKI,SIKI sesuai 

dengan kondisi klien dari hasil pengakajian. Dari rencana keperawatan 

yang telah dibuat, terdapat satu rencana yakni menfasilitasi istirahat dan 

tidur tidak dilakukan karena lingkungan rumah sakit tidak mendukung 

dikarenakan adanya banyaknya keluarga pasien yang lain berjenguk 

sehingga kebisingan sedikit terjadi. 

4. Implementasi 

Implementasi Keperawatan yang diterapkan selama 3 hari pada Tn.K 

dengan ulkus diabetikum terdiri dari beberapa tindakan yang didalamnya 

terdapat tindakan mandiri dan kolaborasi. 

5. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, dari 3 diagnosa yang diprioritaskan terdapat 2 

diagnosa diantaranya teratasi yaitu nyeri akut dan ketidakstabilan kadar 

glukosa darah, dan gangguan intergitas jaringan/kulit teratasi sebagian.  

 

B. Saran  

1. Untuk Rumah Sakit Mayjend HM Ryacudu 

Diharapkan pihak rumah sakit dapat meningkatkan fasilitas kesehatan 

diruangannya, khususnya memperhatikan tentang pemeliharaan alat alat 

steril seperti penggunaan handscoon biasa dan handscoon steril agar saat 

melakukan tindakan ganti perban luka ke klien tidak terjadi hal hal yang 

menyebabkan infeksi atau komplikasi . Lalu, agar klien merasa nyaman 

saat dirumah sakit sebaiknya batasi pengunjung pada jam besuk agar klien 

tidak terganggu.  
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2. Prodi Keperawatan Kotabumi 

Diharapkan prodi dapat melengkapi referensi diperpustakaan dengan tahun 

terbitan terbaru terutama penyakit infeksi maupun penyakit tropis karena 

referensi yang terdapat diperpustakaan tersedia dan terbitan tahun yang 

cukup lama.  

 

3. Bagi Keluarga / Klien 

Diharapkan agar hendaknya mampu menjaga kebersihan diri terutama 

pada lukanya, dianjurkan untuk rajin mengganti balutan agar tidak terjadi 

infeksi dikemudian hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


